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ABSTRAK 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mempunyai upah minimum provinsi (UMP) 

yang tergolong rendah. Masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dikenal 

dengan sikap nrimo atau menerima kondisi sebagaimana adanya. Konsep sosial dan 

budaya yang seperti ini menjadi fokus yang perlu mendapat perhatian khusus dari 

pemerintah setempat mengingat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki upah 

minimum provinsi yang rendah. Pengambilan data untuk penelitian ini 

menggunakan kuesioner online yang dibuat menggunakan Google Form pada 

penelitian ini menggunakan bantuan program SmartPLS (v.3.2.9).  Hasil uji 

hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa financial knowledge, financial 

socialization, dan financial literacy memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap financial well-being. Namun dari hasil uji di atas juga didapatkan hasil 

bahwa money attitude tidak dapat memediasi financial knowledge, financial 

socialization, dan financial literacy terhadap financial well-being. Dari hasil 

tersebut dapat dilihat bahwa sikap terhadap uang masyarakat Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) tidak benar-benar mempengaruhi pengetahuan, sosialisasi, dan 

literasi finansial terhadap kesejahteraan finansial mereka, persepsi finansial dengan 

sifat nrimo yang dimiliki masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

menciptakan kondisi finansial yang baik walau hanya berpendapatan minimum. 

Kata kunci: financial knowledge, financial socialization, financial literacy, 

financial well-being, money attitude.  
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ABSTRACT 

The Special Region of Yogyakarta (DIY) has a relatively low provincial minimum 

wage (UMP). The people of The Special Region of Yogyakarta (DIY) are known for 

their nrimo attitude or accepting conditions as they are. Social and cultural 

concepts like this are a focus that needs special attention from the local government 

considering that the Special Region of Yogyakarta (DIY) has a low provincial 

minimum wage. Data collection for this study used an online questionnaire created 

using Google Forms and distributed to the community around The Special Region 

of Yogyakarta (DIY). Data processing in this study uses the help of the SmartPLS 

program (v.3.2.9). The results of hypothesis testing in this study indicate that 

financial knowledge, financial socialization, and financial literacy have a positive 

and significant effect on financial well-being. However, the results aboves also 

show that money attitude does not mediate financial knowledge, financial 

socialization, and financial literacy on financial well-being. From these results, it 

can be seen that attitudes towards money in the people of The Special Region of 

Yogyakarta (DIY) do not really affect knowledge, socialization, and literacy. 

finance towards their financial well-being, the perception of finance with the 

manner of nrimo owned by the people of The Special Region of Yogyakarta (DIY) 

creates good financial conditions even though they only have a minimum income. 

Keywords: financial knowledge, financial socialization, financial literacy, financial 

well-being, money attitude. 
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PENDAHULUAN 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terkenal dengan keistimewaannya dan 

destinasi wisata yang ramai dikunjungi oleh wisatawan asing maupun domestik. 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki predikat sebagai daerah wisata yang 

cukup besar dan sangat diminati, sebagai kota pelajar dengan sejumlah 

besar perguruan tinggi dan universitas di Indonesia, dan juga sebagai kota budaya 

dengan banyak warisan budaya dan sejarah Jawa yang masih sangat kental. Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) juga terkenal dengan upah minimumnya yang cukup 

rendah sehingga banyak media menganggap keistimewaan Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) hanya untuk para wisatawan saja karena memiliki biaya hidup 

yang cukup murah sehingga para wisatawan bisa mengeluarkan lebih sedikit biaya 

untuk berwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) daripada di kota lain 

(GoodStats, n.d.). Namun menariknya di balik rendahnya upah masyarakat yang 

bekerja sebagai buruh di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Badan Pusat Statistik 

(BPS) menyebut bahwa masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dinilai 

lebih “panjang umur” karena memiliki perasaan bahagia walau dengan upah yang 

cukup rendah. Dinilai dari sudut pandang perekonomian, Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) mempunyai upah minimum provinsi (UMP) yang tergolong 

rendah. Dalam menentukan besaran upah minimum provinsi (UMP) sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kebutuhan hidup layak, inflasi, pertumbuhan 

ekonomi, harga biaya hidup, kondisi tenaga kerja, dan perkembangan usaha. Hal 

itu juga sering dikeluhkan oleh masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

karena laju inflasi semakin tinggi tidak sebanding dengan laju kenaikan upah para 

pekerja. Selain itu, masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) juga dikenal 
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dengan sikap nrimo atau menerima kondisi sebagaimana adanya. Meskipun masih 

kekurangan dalam menghidupi kebutuhan sehari-hari, masyarakat Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) selalu bertahan dan menerapkan sikap gotong-royong terhadap 

satu sama lain sesuai kebutuhannya. Konsep sosial dan budaya yang seperti ini 

menjadi fokus yang perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah setempat 

mengingat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki upah minimum provinsi 

yang rendah. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurniawati & Lestari (2022) 

menyatakan bahwa pengetahuan finansial, sosialisasi finansial, dan literasi finansial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan finansial yang 

artinya semakin baik pengetahuan finansial, sosialisasi finansial, dan literasi 

finansial maka kesejahteraan finansial akan tercapai dengan baik juga. Sabri et al. 

(2021)  menyatakan bahwa studinya memberikan bukti empiris bahwa financial 

knowledge dan financial socialization memiliki dampak penting terhadap financial 

well-being. Hasil penelitian tersebut memberikan wawasan kepada pelaku pasar 

uang tentang pentingnya menerapkan integrasi holistik khususnya yang mengalami 

kesejahtreraan finansial yang rendah, perilaku finansial, pengetahuan finansial, dan 

literasi finansial. Sabri et al (2021) menambahkan bahwa tidak diragukan lagi 

kelompok dengan pendapatan yang rendah lebih rentan terhadap kurangnya 

pendidikan finansial, sehingga lebih mudah menjadi penyebab tekanan dan bencana 

finansial. Prawitz et al. (2006) menemukan bahwa kesulitan finansial yang tinggi 

dan kesejahteraan finansial yang rendah memiliki dampak pada kesehatan dan 

produktivitas kerja, mengingat bahwa kesulitan finansial berdampak negatif pada 

individu dan keluarga. Suatu argumen dapat dibuat untuk mendukung penilaian 
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kesulitan finansial dan kesejahteraan finansial sekelompok besar orang, seperti 

karyawan, untuk menentukan bahwa mereka mengalami masalah finansial atau 

menggunakan finansial dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Shohib (2015) 

mengatakan bahwa ada hubungan signifikan antara sikap terhadap uang dengan 

perilaku berutang. Hal ini membuktikan bahwa money attitudes cenderung diikuti 

oleh perilaku seseorang. Sikap terhadap uang yang tidak sesuai atau cenderung 

tidak baik akan mengakibatkan seseorang mengambil keputusan yang tidak rasional 

terhadap penggunaan uang, lalu akan menimbulkan masalah finansial. 

  Hal itu membuat peneliti tertarik untuk melakukan kajian ulang dengan 

menggunakan mediasi money attitudes. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti 

tertarik utuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Financial Knowledge, 

Financial Socialization, dan Financial Literacy terhadap Financial Well-Being 

Dimediasi oleh Money Attitude pada Masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY)”. 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Subjective Well-Being 

Subjective well-being merupakan gambaran luas yang mengacu pada semua bentuk 

evaluasi kehidupan seseorang atau pengalaman emosionalnya, seperti kepuasan 

afek positif dan rendahnya afek negatif (Diener et al., 2015). Subjective well-being 

penting untuk diteliti karena memberi dampak yang positif dalam kehidupan 

seseorang, Subjective well-being terdiri atas komponen kognitif dan komponen 

afektif. Komponen kognitif merupakan penilaian seseorang terhadap kehidupan 

sesuai dengan standar atau harapan ideal yang dimiliki seseorang. Individu dengan 

komponen kognitif tinggi dapat mengevaluasi bahwa harapan, keinginan, dan 
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standar yang dimilikinya sesuai dengan kondisi hidup mereka saat ini, yang 

menunjukkan kepuasan hidup seseorang. Komponen afektif adalah perasaaan 

positif atau negatif yang dimiliki seseorang. Individu dengan komponen afektif 

tinggi biasanya sering merasa positif dibandingkan negatif, dan sebaliknya (Diener 

et al., 2018). 

Financial Knowledge 

Menurut Mason & Wilson (2000) financial knowledge merupakan pengambilan 

keputusan oleh seseorang yang mengombinasikan antara kecakapan, materi, dan 

kemampuan yang relevan untuk dapat mengolah data dan membuat keputusan. 

Setiap orang pasti memiliki pengetahuan finansial yang berbeda sehingga 

keputusan terhadap finansial juga akan beragam. 

Financial Socialization 

Sosialisasi finansial merupakan proses ketika seseorang memperoleh keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuan 

mereka dalam pasar keuangan (Ward, 1974). Di samping pendidikan finansial 

formal dan keterikatan terhadap literasi finansial, hubungan individu dengan agen 

sosialisasi, seperti orang tua, rekan, pendidikan, dan media memegang peran 

penting dalam membantu dewasa muda mencapai puncak kesejahteraan finansial 

dan kekayaan. 

Financial Literacy 

Literasi finansial adalah kombinasi dari kemampuan, pengetahuan, sikap, dan pada 

akhirnya perilaku individu yang berkaitan dengan finansial. Dari pengertian 

tersebut, bisa disimpulkan bahwa literasi finansial merupakan kemampuan 
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seseorang terhadap finansial dan pengetahuan seseorang untuk membuat keputusan 

finansial yang baik (Margaretha & Pambudhi, 2015). 

Financial Well-Being 

Xiao (2008) mendeskripsikan kesejahteraan finansial sebagai keadaan finansial 

yang sehat, bahagia, dan bebas dari kekhawatiran dan didasarkan pada evaluasi 

subjektif dari situasi finansial seseorang. Seseorang yang mengelola finansial 

mereka dengan baik untuk mempertahankan kesejahteraan finansial yang positif, 

namun gangguan dalam kesejahteraan finansial memiliki konsekuensi jangka 

panjang untuk kesejahteraan psikis, emosi, dan hubungan mereka (Joo & Grable, 

2004). 

Money Attitude 

Sikap terhadap uang adalah persepsi individu terhadap uang berdasarkan 

pengalaman dan situasi dalam kehidupan (Taneja, 2012). Sikap terhadap uang 

adalah sejenis evaluasi atau reaksi terhadap suatu objek, memihak atau tidak 

memihak, yang merupakan keteraturan perasaan hati dan pemikiran tentang uang 

(Kurniawati, 2017). 
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Kerangka Konseptual 
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Gambar 3.1 Model Penelitian 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) yang telah memiliki pendapatan aktif. Peneliti berfokus pada financial 

knowledge, financial socialization, financial literacy, financial well-being dan 

money attitude. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Pengumpulan sampel untuk penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 

non-probabilitas. Metode purposive sampling menjadi metode dalam pengumpulan 

sampel pada penelitian ini, yaitu teknik analisis pengambilan sampel bersifat 

purposive didasarkan pada penilaian tertentu (Sugiyono, 2013). Menurut Hair et al. 
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(2010) jumlah sampel minimal berkisar antara 100 sampai 150. Penentuan sampel 

dapat ditentukan dari jumlah indikator yang digunakan dalam kuesioner. Dalam 

penelitian ini sampel yang diperoleh peneliti melalui kuesioner sebanyak 160 

responden. 

Data Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif adalah cara untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

serta memecahkan suatu masalah secara hati-hati dan sistematis, dan data yang 

dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan dari angka (Nasehudin & Gozali, 

2013). Menurut Sugiyono (2013) ada dua sumber data dalam penelitian, yaitu: 

1) Data primer: merupakan data yang didapatkan langsung melalui responden. 

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara 

menggunakan kuesioner dengan responden masyarakat Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) 

2) Data sekunder: merupakan data yang diperoleh dari pihak lain. Data 

sekunder pada penelitian ini didapatkan dari jurnal dan internet. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data kepada responden 

dengan mengajukan serangkaian pernyataan atau pertanyaan tertulis, kemudian 

responden menjawab pernyataan atau pertanyaan yang diberikan. Pengambilan data 

untuk penelitian ini menggunakan kuesioner online yang dibuat dengan 

menggunakan Google Form dan dibagikan kepada masyarakat sekitar Daerah 
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Istimewa Yogyakarta (DIY). Penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai dasar 

untuk mengukur rentang nilai satu sampai lima. 

Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lainnya atau 

bisa disebut variabel dependen (Liana, 2009). Variabel independen dapat disebut 

sebagai variabel yang diduga menjadi sebab (presumed cause variable). Variabel 

independen juga dapat dikatakan sebagai variabel yang mendahului (antecedent 

variable). Variabel independen pada penelitian ini adalah financial knowledge, 

financial socialization, dan financial literacy. 

Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen 

(Liana, 2009). Variabel dependen dapat dikatakan sebagai variabel yang diduga 

sebagai akibat (presumed effect variable). Variabel dependen juga dapat disebut 

sebagai variabel konsekuensi (consequent variable). Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah financial well-being. 

Variabel Intervening 

Variabel intervening atau variabel mediasi adalah variabel yang mempengaruhi 

hubungan variabel independen dan dependen menjadi hubungan langsung atau 

tidak langsung yang dapat diamati lalu diukur (Gozali, 2005). Variabel intervening 

pada penelitian ini adalah money attitude. 

Metode dan Teknik Analisis 

Untuk mengkaji data peneliti menggunakan program SmartPLS (v.3.2.9). Analisis 

pada penelitian ini diawali dengan uji instrumen penelitian dan uji nonparametrik. 
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Kemudian selanjutnya menguji Goodness Of Fit, Uji F2, Uji R2, dan terakhir uji 

hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) yang memiliki pendapatan aktif. Karakteristik yang diidentifikasi di dalam 

penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, status pekerjaan, dan pendapatan per 

bulan. 

Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SmartPLS 

(v.3.2.9). Untuk mengukur validitas perlu menguji hubungan antar variabel antara 

lain: Discriminant Validity dan Average Variance Extracted (AVE) dengan nilai 

AVE yang diharapakan > 0,5 (Wijaya, 2019). Uji validitas menggunakan program 

SmartPLS (v.3.2.9) perlu melihat nilai loading factor pada setiap indikator 

konstruk. Syarat yang digunakan untuk menilai validitas adalah nilai loading factor 

harus lebih dari 0,7.   

Tabel 4.1 Outer Loadings 

Indikator Financial 

Knowledge 

Financial 

Literacy 

Financial 

Socialization 

Financial 

Well-

Being 

Money 

Attitude 

Keterangan 

FK01 0.719     
Valid 

FK02 0.702     
Valid 

FK03 0.742     
Valid 

FK04 0.760     
Valid 

FK05 0.703     
Valid 
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FK06 0.731     
Valid 

FL01  0.751    
Valid 

FL02  0.763    
Valid 

FL03  0.765    
Valid 

FL04  0.740    
Valid 

FL05  0.715    
Valid 

FS01   0.754   
Valid 

FS02   0.824   
Valid 

FS03   0.885   
Valid 

FS04   0.757   
Valid 

FS05   0.738   
Valid 

FS06   0.762   
Valid 

FWB01    0.742  
Valid 

FWB02    0.749  
Valid 

FWB03    0.755  
Valid 

FWB04    0.752  
Valid 

FWB05    0.772  
Valid 

FWB06    0.787  
Valid 

FWB07    0.807  
Valid 

FWB08    0.704  
Valid 

MA01     0.838 
Valid 

MA02     0.740 
Valid 

MA03     0.712 
Valid 

MA04     0.813 
Valid 

MA05     0.724 
Valid 

MA06     0.772 
Valid 

MA07     0.762 
Valid 

Sumber: Olah data SmartPLS, 2023. 
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Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dapat dilakukan untuk membuktikan konsistensi, akurasi, serta 

ketepatan instrumen dalam pengukuran konstruk menggunakan program SmartPLS 

(v.3.2.9), mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif dapat 

dilakukan dengan menghitung nilai composite reliability. Syarat yang digunakan 

untuk menilai reliabilitas konstruk yaitu composite reliability harus lebih besar dari 

0,7 untuk penelitian confirmatory dan juga nilai 0,6 – 0,7 masih dapat diterima 

untuk penelitian exploratory (Ghozali & Latan, 2015). 

Tabel 4.2 Construct Reliability and Validity 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Keterangan 

Financial 

Knowledge 
0.821 0.823 0.870 0.528 Reliabel 

Financial 

Literacy 
0.834 0.834 0.878 0.546 Reliabel 

Financial 

Socialization 
0.877 0.880 0.907 0.621 Reliabel 

Financial 

Well-Being 
0.895 0.895 0.916 0.576 Reliabel 

Money 

Attitude 
0.883 0.885 0.909 0.588 Reliabel 

Sumber: Olah data SmartPLS, 2023. 

Uji Goodness Of Fit 

Tabel 4.3 Model Fit 

 Saturated Model 
Estimated Model 

SRMR 0.079 
0.079 

Sumber: Olah data SmartPLS, 2023. 

SRMR adalah Standardized Root Mean Square Residual, yaitu nilai kecocokan 

model. Menurut Hair et al (2019) nilai SRMR di bawah 0.08 menunjukkan model 
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fit atau sudah cocok. Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa nilai SRMR sebesar 

0.079 < 0.08 yang berarti model dalam penelitian ini sudah fit. 

Uji F2 

Tabel 4.4 F-Square 

Variabel 
Financial 

Knowledge 

Financial 

Literacy 

Financial 

Socialization 

Financial 

Well-

Being 

Money 

Attitude 

Financial 

Knowledge    0.046 
0.393 

Financial 

Literacy    0.198 
0.005 

Financial 

Socialization    0.053 
0.000 

Financial 

Well-Being     
 

Money 

Attitude    0.022 
 

Sumber: Olah Data SmartPLS, 2023. 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui, 

1) Nilai F2 sebesar 0.046 menunjukkan bahwa financial knowledge 

berpengaruh sedang atau terhadap financial well-being. 

2) Nilai F2 sebesar 0.393 menunjukkan bahwa financial knowledge 

berpengaruh besar terhadap money attitude. 

3) Nilai F2 sebesar 0.198 menunjukkan bahwa financial socialization 

berpengaruh besar terhadap financial well-being. 

4) Nilai F2 sebesar 0.005 menunjukkan bahwa financial socialization 

berpengaruh kecil terhadap financial money attitude. 

5) Nilai F2 sebesar 0.022 menunjukkan bahwa money attitude berpengaruh 

sedang atau menengah terhadap financial well-being. 
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Uji R2 

Tabel 4.5 R-Square 

Variabel Dependen R Square 
R Square Adjusted 

Financial Well-Being 0.791 
0.786 

Sumber: Olah data SmartPLS, 2023. 

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat diketahui nilai R2 pada variabel financial well-being 

sebesar 0.791 artinya varibel independen (financial knowledge, financial 

socialization, dan financial literacy) dapat menjelaskan 79.1% variasi dari variabel 

dependen (financial well-being), sedangkan 20.9% variasi dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diikutkan dalam model.  

Uji Hipotesis 

Tabel 4.6 Path Coefficient 

Antar Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Financial 

Knowledge -> 

Financial Well-

Being 0.209 0.210 0.091 2.287 
0.023 

Financial 

Literacy -> 

Financial Well-

Being 0.438 0.442 0.075 5.825 
0.000 

Financial 

Socialization -> 

Financial Well-

Being 0.208 0.199 0.098 2.128 
0.034 

Sumber: Olah data SmartPLS, 2023 
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Tabel 4.7 Specific Indirect Effects 

Antar Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Financial 

Knowledge -> 

Money Attitude -

> Financial 

Well-Being 0.076 0.077 0.049 1.561 
0.119 

Financial 

Literacy -> 

Money Attitude -

> Financial 

Well-Being 0.010 0.011 0.013 0.805 
0.421 

Financial 

Socialization -> 

Money Attitude -

> Financial 

Well-Being 0.001 0.003 0.015 0.080 
0.936 

Sumber: Olah data SmartPLS, 2023. 

Financial Knowledge Berpengaruh Positif terhadap Financial Well-Being 

Diketahui bahwa nilai pengaruh original sample financial knowledge terhadap 

financial well-being adalah 0.209, yakni bernilai positif, yaitu berarti financial 

knowledge berpengaruh positif terhadap financial well-being. Diketahui nilai p-

values = 0.023 < 0.05, maka bisa disimpulkan bahwa financial knowledge 

berpengaruh signifkan terhadap financial well-being. Berdasarkan hasil tersebut 

diperoleh bahwa financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial well-being. Oleh karena itu, hipotesis pertama pada penelitian ini 

didukung.  

Financial Socialization Berpengaruh Positif terhadap Financial Well-Being 

Diketahui bahwa nilai pengaruh original sample financial socialization terhadap 

financial well-being adalah 0.208, yakni bernilai positif, yaitu berarti financial 

socialization berpengaruh positif terhadap financial well-being. Diketahui nilai p-
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values = 0.034 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa financial socialization 

berpengaruh positif signifkan terhadap financial well-being. Berdasarkan hasil 

tersebut diperoleh bahwa financial socialization berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap financial well-being. Oleh karena itu, hipotesis kedua pada penelitian ini 

didukung. 

Financial Literacy Berpengaruh Positif terhadap Financial Well-Being 

Diketahui bahwa nilai pengaruh original sample financial literacy terhadap 

financial well-being adalah 0.438, yakni bernilai positif, yaitu berarti financial 

literacy berpengaruh positif terhadap financial well-being. Diketahui nilai p-values 

= 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa financial literacy berpengaruh 

positif signifkan terhadap financial well-being. . Berdasarkan hasil tersebut 

diperoleh bahwa financial literacy berpengaruh positif signifikan terhadap financial 

well-being. Oleh karena itu, hipotesis ketiga pada penelitian ini didukung. 

Financial Knowledge Berpengaruh terhadap Financial Well-Being melalui 

Money Attitude 

Diketahui bahwa nilai pengaruh original sample financial knowledge terhadap 

financial well-being melalui money attitude adalah 0.076. Diketahui nilai p-values 

= 0.119 > 0.05, maka disimpulkan money attitude tidak signifikan memediasi 

pengaruh financial knowledge terhadap financial well-being. Berdasarkan hasil 

tersebut diperoleh bahwa financial knowledge tidak signifikan mempengaruhi 

financial well-being, melalui money attitude. Oleh karena itu, hipotesis keempat 

pada penelitian ini tidak didukung. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh bahwa 

financial knowledge tidak signifikan mempengaruhi financial well-being, melalui 
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money attitude. Oleh karena itu, hipotesis keempat pada penelitian ini tidak 

didukung. 

Financial Socialization Berpengaruh terhadap Financial Well-Being melalui 

Money Attitude 

Diketahui bahwa nilai pengaruh original sample financial socialization terhadap 

financial well-being melalui money attitude adalah 0.001. Diketahui nilai p-values 

= 0.936 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa money attitude tidak signifikan 

memediasi pengaruh financial socialization terhadap financial well-being. 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa financial socialization tidak signifikan 

mempengaruhi financial well-being melalui money attitude. Oleh karena itu, 

hipotesis kelima pada penelitian ini tidak didukung. 

Financial Literacy Berpengaruh terhadap Financial Well-Being melalui Money 

Attitude 

Diketahui bahwa nilai pengaruh original sample financial literacy terhadap 

financial well-being melalui money attitude adalah 0.010. Diketahui nilai p-values 

= 0.421 > 0.05, maka disimpulkan money attitude tidak signifikan memediasi 

pengaruh financial literacy terhadap financial well-being. . Berdasarkan hasil 

tersebut diperoleh, financial literacy tidak signifikan mempengaruhi financial well-

being melalui money attitude. Oleh karena itu, hipotesis keenam pada penelitian ini 

tidak didukung. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

well-being, artinya perubahan nilai pada financial knowledge memiliki 

pengaruh searah terhadap perubahan nilai financial well-being. Dengan kata 

lain, semakin baik financial knowledge maka semakin baik juga financial 

well-being, dan juga financial knowledge memberikan pengaruh yang 

penting dan relevan terhadap financial well-being. 

2. Financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

well-being, artinya perubahan nilai pada financial literacy memiliki 

pengaruh searah terhadap perubahan nilai financial well-being. Dengan kata 

lain, semakin baik financial literacy maka semakin baik juga financial well-

being, dan juga financial litearcy memberikan pengaruh yang penting dan 

relevan terhadap financial well-being. 

3. Financial socialization berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial well-being, artinya perubahan nilai pada financial socialization 

memiliki pengaruh searah terhadap perubahan nilai financial well-being. 

Dengan kata lain, semakin baik financial socialization maka semakin baik 

juga financial well-being, dan juga financial socialization memberikan 

pengaruh yang penting dan relevan terhadap financial well-being. 

4. Money attitude tidak mampu memediasi pengaruh financial knowledge 

terhadap financial well-being, artinya apabila terjadi peningkatan atau 
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penurunan pada money attitude hal tersebut tidak akan berpengaruh 

terhadap peningkatan hubungan antara financial knowledge terhadap 

financial well-being. 

5. Money attitude tidak mampu memediasi pengaruh financial literacy 

terhadap financial well-being, artinya apabila terjadi peningkatan atau 

penurunan pada money attitude hal tersebut tidak akan berpengaruh 

terhadap peningkatan hubungan antara financial literacy terhadap financial 

well-being. 

6. Money attitude tidak mampu memediasi pengaruh financial socialization 

terhadap financial well-being, artinya apabila terjadi peningkatan atau 

penurunan pada money attitude hal tersebut tidak akan berpengaruh 

terhadap peningkatan hubungan antara financial socialization terhadap 

financial well-being.  

Keterbatasan 

. Keterbatasan pada penelitian ini antara lain: 

1. Jumlah responden masih kurang untuk memberi gambaran keadaan yang 

sesungguhnya terutama pada sebuah provinsi. 

2. Indikator pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner yang disebar 

menggunakan pertanyaan atau pertanyaan benar salah, tidak sesuai dengan 

skala Likert. 

3. Pengambilan sampel pada penelitian ini masih belum akurat karena tidak 

menggunakan rumus slovin untuk menemukan jumlah minimum sampel 

dari populasi yang terbatas. 
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4. Pada peneliitan ini, faktor-faktor yang mempengaruhi financial well-being 

hanya terdiri dari 4 variabel, yaitu financial knowledge, financial 

socialization, dan financial literacy (independen), serta money attitude 

(mediasi), sedangkan terdapat banyak factor atau variabel lain yang dapat 

mempengaruhi financial well-being. 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan, kesimpulan, dan keterbatasan pada 

penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu dikembangkan dalam penelitian ini 

untuk peneliti selanjutnya: 

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya mengambil sampel yang lebih banyak 

agar keakuratan data lebih baik. 

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan indikator 

pertanyaan atau pernyataan bukan benar salah apabila menggunakan 

kuesioner pada pengambilan sampel penelitian. 

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan rumus slovin 

sebagai acuan rumus dalam mengambil sampel dari populasi terbatas 

sehingga mengetahui jumlah minimum sampel yang harus diambil.  

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang 

mampu mempengaruhi hal-hal tertentu dalam penelitian ini. 
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